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Abstrak 

 

Tradisi Dandhangan di Kabupaten Kudus merupakan peristiwa budaya tahunan yang menandai datangnya bulan 

Ramadan dan membentuk konfigurasi ruang sosial yang khas. Artikel ini mengkaji bagaimana produksi atmosfir 

ruang dalam tradisi Dandhangan melalui interaksi antara ruang, aktor, dan nilai yang mengakar di masyarakat. 

Penelitian ini fokus pada dua area utama, yakni kawasan Menara Kudus yang bercorak sakral dan kawasan Pasar 

Malam yang bercorak profan.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-performatif dengan observasi 

partisipatoris, wawancara dengan pelaku budaya dan pengunjung, serta dokumentasi visual selama berlangsungnya 

tradisi. Hasil kajia menujukkan bahwa perbedaan atmosfir sakral dan profan di kedua area tidak bekerja secara 

dikotomis, melainkan membentuk relasi liminal yang ditandai oleh perbedaan relasi ruang dan tubuh, intensitas 

pengalaman sensorial, serta orientasi nilai. Temuan ini merefleksikan atmosfir ruang dalam tradisi Dandhangan yang 

dikonstruksi secara performatif dan berperan penting dalam membentuk pengalaman ruang kolektif masyarakat 

Kudus. 

 

Kata kunci: Atmosfir ruang; tradisi Dandhangan; ruang sakral; ruang profan; kajian budaya 

 

Abstract 

 

The Dandhangan tradition in Kudus Regency is an annual cultural event that marks the arrival of Ramadan and forms 

a distinctive configuration of social space. This article examines how the spatial atmosphere in the Dandhangan 

tradition is produced through the interaction between space, actors, and values rooted in society. This research focuses 

on two main areas: the sacred Menara Kudus area and the profane Pasar Malam area. This study uses a qualitative-

performative approach with participatory observation, interviews with cultural actors and visitors, and visual 

documentation during the tradition. The results of the study indicate that the differences between sacred and profane 

atmospheres in the two areas do not operate dichotomously, but rather form a liminal relationship characterized by 

differences in the relationship between space and the body, the intensity of sensory experiences, and value 

orientations. These findings reflect the spatial atmosphere in the Dandhangan tradition, which is constructed 

performatively and plays a significant role in shaping the collective spatial experience of the Kudus community. 
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Pendahuluan 

 

Tradisi Dandhangan di Kabupaten Kudus merupakan peristiwa budaya tahunan yang tidak hanya berfungsi sebagai 

penanda datangnya bulan Ramadan, tetapi juga membentuk konfigurasi ruang sosial melalui pertemuan antara 

praktik keagamaan, aktivitas ekonomi, dan ekspresi budaya masyarakat. Dalam pelaksanaannya, tradisi ini 

menghadirkan dua karakter ruang yang kontras, yaitu area Menara Kudus yang sarat nilai sakral dan area Pasar 

Malam yang bersifat profan dan komersial. Perbedaan karakter ruang tersebut berimplikasi pada terbentukya atmosfir 
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ruang yang berbeda, serta memengaruhi relasi tubuh dengan ruang, serta orientasi nilai yang dialami masyarakat 

sebagai pelaku maupun pengunjung tradisi. 

 

Berbagai kajian sebelumnya telah membahas Dandhangan dari perspektif sejarah, ekonomi, dan religi, namun masih 

terbatas dalam melihat bagaimana atmosfir ruang terbentuk secara performatif melalui interaksi aktor, materialitas 

ruang, dan praktik sosial. Berdasarkan celah tersebut, pemahaman terhadap atmosfir ruang diposisikan sebagai aspek 

penting dalam kajian budaya dan ruang, khususnya untuk mendokumentasikan, menganalisis, serta merefleksikan 

bagaimana produksi dan pengalamanan makna ruang budaya dalam praktik keseharian. Artikel ini bertujuan untuk 

mengkaji dan merefleksikan atmosfir ruang dalam tradisi Dandhangan, khususnya antara area Menara Kudus dan 

area Pasar Malam dengan menelaah unsur-unsur pembentuk atmosfir serta peran aktor dalam menghidupkan 

pengalaman ruang tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan pemahaman masyarakat 

terhadap nilai-nilai ruang budaya Dandhangan serta mendukung upaya diseminasi pengetahuan dan pelestarian 

tradisi lokal. 

 

Metode Pelaksanaan 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan keterlibatan partisipatoris peneliti dalam praktik 

Dandhangan sebagai strategi untuk membangun relasi, pengumpulan data, dan refleksi lapangan. Metode 

pelaksanaan meliputi beberapa tahapan sebagai berikut. 

 

1. Observasi Partisipatif 

Observasi dilakukan secara langsung pada lokasi pelaksanaan tradisi Dandhangan, khususnya di area Menara Kudus 

dan area Pasar Malam. Peneliti terlibat sebagai pengamat partisipan untuk mencatat dinamika ruang, pola pergerakan 

tubuh, serta pengalaman sensorik yang muncul selama kegiatan berlangsung. 

 

2. Wawancara dan Dialog Reflektif 

Wawancara dilakukan dengan pelaku budaya, pedagang, dan pengunjung untuk menggali pengalaman serta 

pemaknaan mereka terhadap ruang Dandhangan. Dialog reflektif digunakan sebagai sarana berbagi pemahaman 

mengenai perubahan dan perbedaan Atmosfir ruang. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi visual dan audiovisual digunakan untuk merekam konfigurasi ruang, aktivitas sosial, serta ekspresi 

budaya yang muncul selama tradisi. Dokumentasi ini berfungsi sebagai media refleksi dan diseminasi pengetahuan 

kepada masyarakat. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Unsur-unsur pembangun atmosfir ruang dalam tradisi Dandhangan 

Hasil penelitian yang pertama menunjukkan unsur-unsur Atmosfir dalam Tradisi Dandhangan. Unsur-unsur ini 

terbagi menjadi 3, yakni unsur fisik, ideologi, dan aktor. 

 

 
Gambar 1. Bangunan Sakral Permanen 

(Dokumentasi Pribadi & @officiallmedia_menarakudus, 2025) 
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Unsur fisik pada tradisi Dandhangan berfungsi untuk mengatur tata ruang interaksi ritual Dandhangan, unsur fisik 

terbagi menjadi bangunan sakral permanen dan temporer. Bangunan Sakral Permanen yakni bentuk bangunan tetap 

dengan material yang tahan lebih lama dan berfungsi sebagai pusat kegiatan religi. Dalam kategori bangunan sakral 

permanen, terdapat tiga macam bangunan, yaitu Menara Kudus, Masjid Al- Aqsa, dan Makam Sunan Kudus. 

Pertama, Menara Kudus setinggi 18 m yang terbuat dari batu bata merah dengan bedug besar di puncaknya, dibangun 

oleh Sunan Kudus (1549 M/956 H) sebagai simbol akulturasi Hindu-Islam. Pada tradisi Dandhangan, Menara Kudus 

digunakan untuk prosesi pukul bedug Dandhangan dan melantunkan shalawat. Kedua, Masjid Al-Aqsa bersebelahan 

Menara dengan arsitektur Islam-Hindhu. Penamaan masjid Al-Aqsa berasal dari sebuah prasasti di masjid yang 

menyebutkan bahwa batu pondasi pertama diambil dari Al-Aqsa, Palestina. Masjid ini menyimpan relik Sunan Kudus 

(tongkat mimbar, keris Kyai Cinthaka). Secara kultural, masjid ini berfungsi untuk kegiatan bahtsul masail, 

pengajian, dan shalat tarawih pasca prosesi pukul bedug. ketiga, Makam Sunan Kudus, berpagar kain putih di 

kawasan Menara. Secara kultural, masyarakat mengadakan berbagai ritual, seperti nyekar, buka luwur, dan jamas 

pusaka tahunan (Dzulhijjah). Makam Sunan Kudus dibangun lebih menonjol dari makam yang lain dan dengan 

perlakuan khusus seperti memberikan sholawat tanda hormat kepada Sunan Kudus sebelum nyekar. Hal ini 

menunjukkan adanya derajat privasi yang lebih tinggi. Ketiga bangunan sakral permanen ini membangun nuansa 

sakral dan memori historis Kudus.  

 

 
Gambar 2. Bangunan Temporer 

(Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

Unsur fisik berikutnya adalah Bangunan temporer yang didirikan hanya saat perayaan tradisi Dandhangan 

diselenggarakan. Bangunan ini terbagi menjadi tiga bagian, yakni pertama tenda bazar yang digunakan untuk jual-

beli makanan/fashion, kerajinan tangan, dan sebagainya. Sebagai metode menarik pembeli, beberapa penjual 

melakukan atraksi keahlian dengan menggunakan barang dagangannya sebagai objek, dan beberapa lainnya 

menggunakan musik dari media elektronik untuk menarik perhatian pembeli. Kedua wahana permainan seperti 

komedi putar, ombak banyu, kora-kora yang dihiasi lampu warna-warni. Ketiga panggung rigging di alun-alun Kulon 

sebagai spot menggelar seni pertunjukan. Dalam panggung pertunjukan, berbagai kegiatan dilangsungkan seperti 

pembukaan tradisi Dandhangan, seni religius (gambus, rebana), seni tradisi (keroncong, barongan), teater 

kontemporer, dan tari kreasi lokal (gebyog ukir, kretek). Unsur-unsur fisik tersebut menunjukkan nuansa dan suasana 

yang cenderung ke arah hiburan. 

 

 
Gambar 3. Tema-tema Acara 

(dokumentasi pribadi, 2025) 
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Unsur pembangun Atmosfir kedua adalah unsur ideologi. Unsur ideologi merupakan paham yang membentuk sistem 

pengetahuan dan praktik keseharian masyarakat. Sistem ini termuat dalam falsafah masyarakat Kudus yakni 

Gusjigang, akronim dari bagus, ngaji, dan dagang. Masyarakat Kudus memaknai kata bagus sebagai baik dalam 

moral. Kata ngaji mempunyai makna pribadi yang mempelajari ilmu berlandaskan Al-Qur’an. Dagang adalah simbol 

memenuhi kebutuhan hidup sebagaimana Sunan Kudus yang juga seorang pedagang. Falsafah ini mencerminkan 

karakter masyarakat Kudus bahwa seseorang yang berperilaku baik juga harus memegang nilai agama dan mampu 

memenuhi kebutuhan hidup. Secara kultural, falsafah Gusjigang menjadi nyawa dari ritual Dandhangan. Falsafah 

tersebut diturunkan menjadi dua tema yang ditampilkan di dua tempat, pertama “Festival Dandhangan - Kudus Sehat, 

Sejahtera, Harmoni, dan Taqwa” yang menjadi background panggung pertunjukan di Pasar Malam. Kedua, “Merawat 

Syari’at Isbat, Menumbuhkan Ekonomi Rakyat” di Menara Kudus. Tema acara pertama yakni “Festival Dandhangan 

- Kudus Sehat, Sejahtera, Harmoni, dan Taqwa” di Pasar Malam yang tidak hanya bersifat representatif, tetapi juga 

performatif, karena mengarahkan seluruh kegiatan di Pasar Malam sebagai pertunjukkan yang dibentuk oleh 

masyarakat, pedagang, pengunjung, dan seniman. Elemen ruang seperti cahaya, suara musik dari panggung, interaksi 

pengunjung, serta kepadatan ruang menciptakan suasana yang komersial, meriah, dan cair. Di ruang ini, tubuh-tubuh 

masyarakat berinteraksi bebas, penuh perubahan, dan spontan. Kemudian di Menara, pancaran atmosfir dari unsur 

ideologi dan aktor timbul dari bingkai tema acara “Merawat Syari'at Isbat, Menghidupkan Ekonomi Rakyat” yang 

diusung oleh Pengurus Yayasan Masjid Menara dan Makam Sunan Kudus (YM3SK) merefleksikan komitmen 

terhadap pelestarian nilai keislaman lokal Kudus yang termuat dalam falsafah Gusjigang. 

 

Unsur pembangun atmosfir selanjutnya adalah aktor. Aktor merupakan unsur penting dalam pembentukan atmosfir 

ruang karena kehadiran dan praktik tubuhnya secara langsung dapat mengaktifkan ruang. Aktor menghasilkan 

kepadatan, pergerakan, serta orientasi tubuh aktor mampu membentuk intensitas dan karakter suasana berbeda di 

setiap area Dandhangan. Melalui tindakan performatif seperti ritual, interaksi sosial, dan aktivitas ekonomi, aktor 

tidak hanya menempati ruang, tetapi turut memproduksi dan mengarahkan atmosfir yang dialami secara kolektif, 

baik dalam suasana khidmat di kawasan Menara maupun suasana meriah dan cair di area Pasar Malam. 

 

2. Perbedaan Atmosfir Menara dan Pasar Malam saat Dandhangan 

Analisis data menunjukkan bahwa perbedaan atmosfir ruang dalam tradisi Dandhangan dapat diklasifikasikan ke 

dalam tiga kategori utama, yakni unsur fisik, relasi tubuh dan ruang, orientasi nilai. Perbedaan unsur pembangun 

atmosfir pertama dalam tradisi Dandhangan terletak pada unsur fisik ruang. Unsur ini terbentuk dari perpaduan sub-

unsur bangunan, sensorial, peristiwa, dan kostum. Perbedaan tersebut merefleksikan fungsi sosial, orientasi nilai, 

serta makna simbolik ruang dalam pertunjukan budaya Dandhangan. 

 

Secara arsitektural, kawasan Menara didominasi bangunan permanen bersejarah seperti Menara Kudus, Masjid Al-

Aqsa, dan Makam Sunan Kudus yang menghadirkan atmosfir religius dan sakral. Skala bangunan, material bata 

merah, serta konfigurasi ruang yang tertutup dan terkontrol mengarahkan tubuh pengunjung pada sikap tenang, tertib, 

dan khidmat. Sebaliknya, Pasar Malam dibentuk oleh bangunan temporer berupa wahana permainan, tenda bazar, 

dan panggung hiburan yang menciptakan atmosfir cair, dinamis, dan rekreatif. Struktur sementara, pencahayaan 

warna-warni, serta tata ruang fleksibel mendorong pergerakan aktif, interaksi spontan, dan intensitas hiburan yang 

tinggi. Hal ini menegaskan bahwa unsur fisik secara aktif memproduksi orientasi atmosfir ruang, baik menuju 

kekhidmatan spiritual maupun perayaan profan. Secara sensorial, ruang Menara dibangun oleh kehadiran benda 

ritual, cahaya temaram, bunyi doa, adzan, dan tabuh bedug, serta aroma bukhur yang menenangkan, sehingga 

membentuk suasana khidmat dan terkontrol. Sebaliknya, Pasar Malam ditandai oleh cahaya terang berwarna-warni, 

bunyi musik hiburan, serta aroma makanan yang saling tumpang tindih, membentuk atmosfir riuh dan dinamis. 

Kualitas sensorial ini dapat dikenali melalui panca indra manusia (Zumthor, 2005). Meskipun materi sensorik ini 

terpisah, namun dalam praktiknya, terjadi perembesan bunyi antar-ruang, di mana suara bedug dan adzan dari 

kawasan Menara menjangkau Pasar Malam dan mengatur ritme aktivitas di dalamnya, sementara lantunan shalawat 

dan musik religi turut hadir di ruang hiburan. Peristiwa bunyi ini tidak memindahkan fungsi ruang, tetapi 

memindahkan makna dengan menghadirkan memori religius yang dikenali secara kolektif. 

 

Penggunaan kostum juga berperan dalam membentuk atmosfir ruang. Di kawasan Menara, busana muslim yang 

konsisten mencerminkan identitas santri dan penghormatan terhadap ruang sakral. Sebaliknya, di Pasar Malam, 

kostum pengunjung bersifat kasual dan beragam, mencerminkan fungsi ruang sebagai arena rekreasi massal. Namun, 



Jurnal SEMAR (Jurnal Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni bagi Masyarakat), 15(1), 42-56, 2026 
 

                          Copyright © 2026 Universitas Sebelas Maret 46 

pada panggung bebas, beberapa seniman melakukan penyesuaian kostum seperti penggunaan kerudung oleh 

penampil musik keroncong sebagai bentuk adaptasi simbolik terhadap konteks ruang. Dengan demikian, kostum 

berfungsi sebagai materi simbolik tubuh yang menegaskan relasi antara aktor dan atmosfir ruang. Perbedaan fisik 

yang terakhir terletak pada peristiwa yang berlangsung di kedua ruang turut memperkuat perbedaan atmosfir tersebut. 

Di kawasan Menara, rangkaian ritual seperti ziarah, buka luwur, jamas pusaka, dan tabuh bedug secara berulang 

menegaskan identitas ruang sakral dan mengarahkan perilaku tubuh yang tunduk dan reflektif. Sebaliknya, Pasar 

Malam ditandai oleh intensitas aktivitas yang terus bergerak, pertunjukan seni, serta interaksi sosial yang cair, 

sehingga menghadirkan ruang yang terbuka, inklusif, dan dipenuhi interaksi spontan. 

 

Selanjutnya, perbedaan atmosfir ruang dalam tradisi Dandhangan memproduksi relasi tubuh dan ruang. Tubuh 

pengunjung berfungsi sebagai perantara yang menavigasi dua karakter ruang yang berbeda, yakni ruang Menara dan 

Pasar Malam. Relasi tubuh dan ruang ini dipahami sebagai hubungan timbal balik antara praktik tubuh, gerak, sikap, 

dan perilaku tubuh dengan ruang yang secara simultan mengarahkan, membatasi, dan memfasilitasi tindakan 

tersebut. Dalam kerangka ini, tubuh tidak diposisikan sebagai objek pasif di dalam ruang, melainkan sebagai entitas 

aktif yang membentuk sekaligus dibentuk oleh ruang (Simonsen, 2005). Relasi tersebut dianalisis melalui lima sub-

unsur, yaitu aktor, konstruksi tubuh, media ekspresi, kontrol atas ruang, serta aksesibilitas dan partisipasi. 

Penjelasan pertama mengenai relasi tubuh dan ruang menempatkan aktor berperan sebagai penggerak utama praktik 

sosial yang menghidupkan ruang. Tanpa kehadiran aktor, ruang hanya hadir sebagai struktur material; ruang sosial 

terbentuk melalui interaksi manusia sebagai agen aktif (Salsabila et al., 2025). Tubuh manusia menjadi material 

paling dinamis dalam menerjemahkan kehendak ruang (Rizkiyah, 2025). Dalam konteks Dandhangan, karakter 

ruang yang berbeda melibatkan aktor yang berbeda pula. Di kawasan Menara, suasana sakral dibangun oleh sinergi 

Yayasan Masjid dan Makam Menara Sunan Kudus (YM3SK), warga Kauman, dan para ulama. Sebaliknya, Pasar 

Malam dihidupkan oleh pemerintah daerah, pedagang, seniman, dan masyarakat umum yang bersama-sama 

membangun atmosfir profan dan rekreatif. 

Relasi tubuh dan ruang selanjutnya mempengaruhi konstruksi tubuh aktor. Dalam ruang performatif, tubuh tidak 

sekadar merepresentasikan peran sosial, tetapi menjadi arena transformasi pengalaman fisik dan emosional (Fischer-

Lichte, 2006). Perubahan kecil dalam posisi tubuh di ruang mengubah konteks dan makna, dan tubuh menjadi konten 

utama yang memproduksi pengalaman emosional dan perseptual penonton (Maeshiba, 2024). Dalam konteks ini, 

ruang Menara mengonstruksi tubuh sosial menjadi tubuh religius yang terikat oleh tata krama, hierarki, dan ritus 

kolektif. Hal ini tampak dalam gestur doa pada gambar 4, sikap tubuh yang tunduk, suara “amin” yang lirih, serta 

keseragaman kostum yang menegaskan kepatuhan terhadap nilai sakral. Sebaliknya, Pasar Malam sebagai ruang 

kapital mengonstruksi tubuh sosial menjadi tubuh kapital yang bebas, dinamis, dan atraktif seperti yang tampak pada 

gambar 5. Tubuh pedagang dan pelaku wahana diproduksi secara performatif melalui gestur, kostum, dan atraksi 

yang menjadikan tubuh sebagai medium hiburan dan nilai tukar. 

 

 
Gambar 4. Konstruksi Tubuh Sosial menjadi Tubuh Religius 

(Dokumentasi @offiicialmedia_menarakudus, 2025) 
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Gambar 5. Konstruksi Tubuh Sosial Menjadi Tubuh Kapital 

(Dokumentasi Pribadi Ervina, 2025) 

Meskipun demikian, namun pada wilayah perbatasan kedua ruang, tubuh pengunjung harus menegosiasikan dua 

logika ruang yang berbeda secara bergantian. Tubuh menjadi arena transisi simbolik antara sikap tertib sakral dan 

ekspresi bebas profan, menunjukkan bahwa relasi tubuh dan ruang bersifat cair dan situasional (Avoine, 2024).  

Konstruksi tubuh tersebut dapat tercipta karena pengaruh dari perbedaan media ekspresi yang ada di dua ruang 

tersebut. Di ruang Menara, teks doa yang ditunjukkan oleh gambar 6 berfungsi sebagai media ekspresi utama yang 

mengunci gestur tubuh dan menjaga atmosfir religius. Konstruksi teks dan image membentuk “imagologi agama” 

yang mengatur cara tubuh dan ekspresi keagamaan dipraktikkan di ruang (Fakhruroji et al, 2020). Pembacaan doa 

dan ritual kolektif mengarahkan tubuh pada sikap khusyuk dan sinkron. Sebaliknya, di Pasar Malam, media ekspresi 

gembira dimediasi oleh teknologi digital, khususnya ponsel, yang memungkinkan tubuh mengekspresikan 

kegembiraan secara terbuka dan membagikannya melalui media sosial (Tsuria, 2021) seperti yang tampak pada 

gambar 7. Perbedaan media ekspresi ini menegaskan perbedaan orientasi nilai antara ruang sakral dan ruang profan 

dalam tradisi Dandhangan. 

 
Gambar 6. Teks Doa sebagai Media Ekspresi di Ruang Menara 

(Dokumentasi @officiallmedia_menarakudus) 

 

 
Gambar 7. Postingan Masyarakat Kudus 

(Sumber akun tiktok @Tasyaaaa & Instagram @bayu_prasoja)
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Dalam relasi tubuh dan ruang, aksesibilitas dan partisipasi menunjukkan sejauh mana ruang dapat diakses, dikontrol, 

dan dihidupi oleh tubuh-tubuh yang hadir serta bagaimana keterlibatan tersebut berkontribusi terhadap produksi 

atmosfir ruang. Di kawasan Menara, akses ruang bersifat terbatas dan eksklusif di mana ruang praktik ritual dirancang 

secara teregulasi sehingga membentuk hierarki akses dan pola partisipasi tertentu (Moonkham et al, 2021). Partisipasi 

dalam prosesi ritual dikendalikan oleh Yayasan Masjid dan Makam Menara Sunan Kudus (YM3SK) melalui sistem 

undangan, pembatasan area, serta pengaturan ketat terhadap tubuh, kostum, dan tata perilaku. Deni Nur Hakim (2025) 

selaku humas YM3SK menjelaskan bahwa, “dalam ritual ini terdapat acara makan bersama yang jumlah porsi 

makanannya terbatas, daripada warga tidak mendapatkan jamuan secara merata, lebih baik dibatasi saja.” 

(wawancara, 19 Febuari, 2025). Kontrol ini bertujuan untuk memastikan konsistensi produksi tubuh religius dan 

menjaga atmosfir sakral tetap terkelola sekaligus memungkinkan perluasan sementara ruang sakral ke wilayah 

publik, seperti pada area gerbang makam, yang semula berfungsi sebagai jalur sirkulasi peziarah, dialihfungsikan 

dari jalur sirkulasi peziarah menjadi ruang ramah tamah dan makan bersama yang hanya dapat diakses oleh tamu 

undangan seperti yang tampak pada gambar 9. Melalui pembatasan fisik dan aturan perilaku, ruang ini diproduksi 

ulang sebagai ruang sakral sementara, mengubah persepsi kepemilikan & fungsi ruang, memproduksi religioscape 

(Shinde, 2020). 

 

 
Gambar 9. Perluasan Ruang Sakral ke Ruang Publik 

(Dokumentasi @officiallmedia_menarakudus) 

Sebaliknya, aksesibilitas dan partisipasi di Pasar Malam bersifat terbuka dan inklusif. Siapa pun dapat terlibat sebagai 

pengunjung, pedagang, atau penampil, dengan partisipasi yang diperluas melalui media sosial. Meskipun secara fisik 

Pasar Malam dibangun sebagai ruang hiburan profan, dominasi ruang sakral tetap merembes ke dalamnya. Hal ini 

tampak dalam pembukaan acara oleh pejabat daerah dengan menabuh alat musik rebana, pengendalian ekspresi untuk 

mengadaptasi adab ruang sakral di panggung hiburan, penyesuaian kostum dan repertoar seniman yang menyelipkan 

lagu-lagu khusus untuk Sunan Kudus, serta praktik religius pedagang yang memaknai aktivitas ekonomi sebagai laku 

spiritual. Ruang yang secara tampilan menyerupai ruang hiburan atau gaya hidup (konser, event) namun diisi oleh 

praktik dan simbol-simbol religius menunjukkan logika sakral telah menyusup ke ruang sekuler (Woods, 2020). 

Fenomena tersebut merupakan dampak dari perbedaan mekanisme kontrol ruang, yakni kontrol eksklusif di kawasan 

Menara dan kontrol yang lebih cair di Pasar Malam, yang tidak hanya mengatur akses dan partisipasi, tetapi juga 

memproduksi relasi antar-ruang. Melalui mekanisme tersebut, makna sakral diperluas ke ruang hiburan dan secara 

simultan membentuk tubuh-tubuh aktor sebagai tubuh religius, bahkan dalam konteks ruang yang secara 

representasional bersifat profan. Logika kontrol ruang sakral yang lebih kuat dan kontrol ruang sakral yang lebih 

longgar menghasilkan relasi hierarkis antar ruang (Hsueh, 2020). 

Kategori ketiga perbedaan atmosfir ruang dalam tradisi Dandhangan terletak pada orientasi nilai yang bekerja di 

ruang Menara dan Pasar Malam. Perbedaan ini dapat dibaca melalui pendekatan ideologis dan tematis. Secara 

ideologis, orientasi nilai hadir sebagai nilai-nilai tak tertulis yang ditanamkan melalui praktik keseharian. Ruang 

Menara merepresentasikan ruang sakral yang berlandaskan praktik keagamaan seperti sholat, mengaji, doa, dan 

dzikir, serta ritual-ritual kultural yang memperkuat identitas keislaman lokal. Sebaliknya, Pasar Malam berorientasi 

pada nilai komersial dan rekreatif, ditandai oleh dominasi aktivitas jual beli, hiburan, dan partisipasi sosial yang 

terbuka, inklusif, serta bersifat temporer 
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Secara tematis, perbedaan orientasi nilai tercermin dalam narasi acara yang menyertai masing-masing ruang. Di 

kawasan Menara, tema “Merawat syari’at isbat, menumbuhkan ekonomi rakyat” merepresentasikan gaya hidup 

masyarakat Kudus Kulon yang religius, mandiri secara ekonomi, dan menjaga jarak dari struktur kekuasaan formal. 

Sementara itu, tema Pasar Malam “Festival Dandhangan 2025 - Kudus Sehat, Sejahtera, Harmoni dan Taqwa” 

mencerminkan integrasi antara pembangunan ekonomi lokal, kesejahteraan sosial, dan nilai-nilai kultural modern 

yang sejalan dengan visi pemerintahan daerah. Meskipun berangkat dari orientasi yang berbeda, kedua sistem nilai 

tersebut tidak saling berdiri secara dikotomis, melainkan saling bernegosiasi. Religiusitas yang berdiri secara murni 

tidak sepenuhnya menopang kehidupan sosial-ekonomi, sementara ekonomi yang dominan berpotensi menggerus 

nilai religius. Dalam konteks ini, Gusjigang dipahami sebagai titik temu sekaligus arena ketegangan antara nilai 

spiritual dan nilai ekonomi yang membentuk dinamika atmosfir ruang Dandhangan. Nilai-nilai religius dalam tradisi 

Dandhangan tidak hadir secara statis, melainkan dimoderasi dan ditransformasikan ke praktik budaya kontemporer 

sambil berhadapan dengan tantangan globalisasi dan transformasi ekonomi. Dengan demikian gusjigang dimaknai 

sebagai konfigurasi nilai spritual ekonomi yang bergerak dinamis dalam konteks modern dan kebijakan daerah (Leu, 

2025). 

 

3.  Kontribusi Aktor Dalam Membangun Atmosfir Ruang 

Pembahasan ini menyoroti kontribusi aktor di ruang Menara dan Pasar Malam dalam membangun atmosfir ruang 

pada tradisi Dandhangan. Pembagian aktor dalam penelitian ini tidak dimaksudkan sebagai pengkategorian teaterikal 

secara literal, melainkan sebagai pendekatan analitis yang mengadaptasi struktur keaktoran dalam teater untuk 

membaca relasi peran, intensitas kehadiran, serta kontribusi aktor dalam produksi atmosfir ruang. Penyusunan ini 

bertujuan menata kembali temuan lapangan baik hasil observasi, tindakan aktor, maupun kutipan wawancara ke 

dalam kerangka keaktoran yang lebih presisi, sehingga relasi antar aktor dan dinamika pembentukan atmosfir ruang 

dapat dibaca secara sistematis. Pendekatan yang digunakan bersifat analitis-performatif, di mana aktor dipahami 

tidak hanya sebagai pelaku fisik, tetapi juga sebagai pengelola praktik, mediator nilai, sumber makna, serta massa 

tubuh kolektif yang mengaktifkan ruang. Berdasarkan pembacaan tersebut, aktor dalam tradisi Dandhangan 

diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu: aktor protagonis, deutragonis, tritagonis, dan aktor pendukung. 

 

Aktor protagonis merupakan tokoh utama yang menjadi pusat orientasi makna dan penggerak struktur peristiwa 

(Katamadze, 2019). Dalam tradisi Dandhangan, posisi ini ditempati oleh Sunan Kudus sebagai protagonis simbolik. 

Meskipun tidak hadir secara fisik dalam peristiwa kontemporer, ajaran, makam, dan citranya dalam memori kolektif 

masyarakat berfungsi sebagai orientasi nilai yang mengarahkan produksi ruang dan atmosfir. Sunan Kudus dikenal 

sebagai pendiri kawasan sakral Menara Kudus melalui penguasaan ilmu falak, praktik penentuan awal Ramadan, 

serta tindakan ritual yang menjadi fondasi simbolik lahirnya tradisi Dandhangan. Praktik tabuh bedug yang 

diwariskan secara kultural membentuk pola ruang, ritme waktu, dan orientasi sakral yang terus bekerja hingga kini. 

Pengaruh transhistoris Sunan Kudus termanifestasi dalam kepatuhan masyarakat Kudus Kulon terhadap adab, tata 

ruang, dan pemeliharaan kawasan makam, yang mencerminkan internalisasi nilai sakral dalam praktik keseharian. 

Dengan demikian, Sunan Kudus berfungsi sebagai sumber makna transhistoris yang, meskipun tidak bertindak 

langsung, menentukan cara aktor-aktor lain berperilaku, memaknai ruang, dan bersama-sama memproduksi atmosfir 

ruang Dandhangan. 

 

Aktor deutragonis merupakan tokoh penting kedua setelah protagonis yang berperan mendukung orientasi nilai utama 

serta mengembangkan praktik ruang secara aktual. Dalam tradisi Dandhangan, aktor deutragonis hadir langsung 

dalam peristiwa kontemporer dan memiliki otoritas, kapasitas pengambilan keputusan, serta kemampuan teknis 

dalam mengatur dan mengendalikan praktik ruang, sehingga berpengaruh signifikan terhadap pembentukan atmosfir 

ruang. Aktor yang menempati posisi ini adalah YM3SK dan Pemerintah Daerah Kabupaten Kudus, dengan wilayah 

kerja yang berbeda namun saling melengkapi. 

 

YM3SK berperan sebagai deutragonis di ruang Menara dengan menerjemahkan warisan simbolik Sunan Kudus ke 

dalam praktik ruang konkret. Melalui pengelolaan ritual keagamaan, prosesi tabuh bedug, pengaturan akses, serta 

penataan fasilitas temporer, YM3SK membentuk batas, ritme, dan tata laku ruang sakral. Tindakan ini tidak hanya 

menjaga kontinuitas ritual, tetapi juga memproduksi atmosfir sakral yang tertib dan khidmat di kawasan Menara. 

Sementara itu, Pemerintah Daerah Kabupaten Kudus berperan sebagai deutragonis di ruang Pasar Malam melalui 

pengaturan tata ruang Dandhangan secara sistematis, meliputi penataan stan, sirkulasi pengunjung, zona pertunjukan, 
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parkir, dan keamanan. Penataan tersebut menghasilkan pengalaman spasial yang padat, meriah, dan spektakuler 

namun tetap terkontrol. Selain aspek teknis, Pemda berfungsi sebagai narator budaya yang membingkai Dandhangan 

sebagai warisan budaya tak benda dan ekspresi nilai Gusjigang, sehingga mengarahkan cara masyarakat memaknai 

perayaan ini sebagai ruang kolektif yang menghubungkan dimensi religius, sosial, dan ekonomi sebagaimana yang 

tersirat dalam pidato pemda di bawah ini, 

“Dandhangan bukan hanya sebuah warisan yang tidak terpisahkan, tetapi tradisi Dandhangan ini menunjukkan 

bahwa betapa bahagianya masyarakat kudus dalam menyambut ramadhan. ini merupakan yang paling hakiki 

menurut saya. sejak tahun 2021 Dandhangan ditetapkan sebagai warisan budaya tak benda, menunjukkan betapa 

tradisi ini menjadi perhatian dari pemerintah. hampir seribu lebih masyarakat yang ingin terlibat sebagai 

pedagang. tradisi ini juga merupakan wujud nyata dari filosofi kanjeng Sunan Kudus yaitu GUSJIGANG, bagus 

akhlaknya, pinter ngajinya, dan pinter dagang.  Tidak hanya fokus pada nilai-nilai keagamaan dan budaya tetapi 

juga fokus kepada pembangunan karakter serta sosial dan harmonis yang saling mendukung. kita memiliki tanggung 

jawab bersama untuk melestarikan tradisi ini ini,” (Herda Helmi Jaya, 2025). 

 

Tritagonis merupakan aktor yang beroperasi di wilayah antara, mempertemukan nilai sakral dan profan tanpa 

menguasai struktur ruang secara penuh. Kehadiran mereka berperan penting dalam negosiasi makna dan 

pembentukan Atmosfir yang berlapis. Dalam hal ini, aktor tritagonis yakni seniman di panggung bebas dan pedagang 

atribut keagamaan. Aktor tritagonis pertama yakni seniman yang tampil di panggung bebas berasal dari berbagai 

komunitas seni lokal, seperti sanggar tari, grup rebana, teater, dan musik. Melalui pertunjukan, mereka 

menyampaikan narasi religius, historis, dan sosial dalam bentuk estetis yang bersifat hiburan. Pernyataan grup musik 

gambus El-Ghozali menunjukkan adanya upaya sadar untuk menyisipkan kisah Sunan Kudus dan identitas Kota 

Kudus dalam repertoar pertunjukan. Dalam konteks Atmosfir ruang, seniman berperan sebagai mediator simbolik 

yang memperhalus pertemuan antara sakralitas ajaran dan suasana hiburan Pasar Malam. Interaksi emosional antara 

penampil dan penonton menciptakan Atmosfir yang tidak sepenuhnya profan, tetapi juga tidak sepenuhnya ritual. 

“Disini konsep kami sedikit ditambah. Karena ini acara Dandhangan, jadi kami sisipkan lagu-lagu yang 

menceritakan perjuangan Mbah Sunan dan lagu yang membahas Kota Kudus” (Al-Ghozali, wawancara, 2025)  

 

Aktor tritagonis kedua yakni pedagang atribut keagamaan yang menempati posisi liminal antara ekonomi dan 

spiritualitas. Aktivitas jual beli tasbih, peci, dan cendera mata religius membawa simbol-simbol sakral ke dalam 

ruang profan Pasar Malam. Hal ini bisa dicermati dari komentar salah satu pedagang sebagaimana yang disampaikan 

Ramadhan. 

“Saya dari dulu sudah jualan di Dandhangan. Saya punya toko di area menara, tapi kalau ada Dandhangan ya ikut 

buka stand disini, ikut nguri-nguri tradisinya Mbah Sunan.” (Wawancara, 2025).  

 

Wawancara dengan pedagang menunjukkan adanya keterikatan emosional dan kesadaran untuk turut “nguri-nguri”1 

tradisi Sunan Kudus. Melalui peredaran simbol religius dalam praktik ekonomi, pedagang atribut keagamaan 

berkontribusi dalam mempertemukan nilai sakral dan profan secara material, visual, dan afektif. Aktor pendukung 

merupakan aktor yang menopang keberlangsungan Atmosfir ruang melalui praktik yang konsisten dan berulang, 

tanpa mendominasi panggung (Maria Ulfa, 2025).  Dalam hal ini, aktor pendukung yakni warga Kudus Kulon, 

pedagang umum dan panitia, serta pengunjung. 

 

 
Gambar 10. Gotong Royong Warga Kudus Kulon 

(Dokumentasi @officiallmedia_menarakudus) 
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Warga Kudus Kulon berperan sebagai aktor pendukung sakral yang bekerja sama dengan YM3SK dalam menjaga 

kekhidmatan ruang Menara. Gotong royong dalam pendanaan, kepanitiaan, dan penyelenggaraan ritual (Khatimah, 

2018), seperti doa nisfu Sya’ban menunjukkan internalisasi nilai Sunan Kudus dalam praktik keseharian. Kesadaran 

kolektif ini mempertebal Atmosfir sakral dan memastikan kontinuitas tradisi seperti yang ditunjukkan di gambar 30. 

Pedagang makanan, mainan, wahana hiburan, serta panitia dan relawan berperan sebagai aktor pendukung profan. 

Aktivitas mereka mempertebal dimensi sensori Pasar Malam melalui aroma makanan, suara, cahaya, dan interaksi 

sosial. Meskipun tidak membawa simbol sakral, kontribusi mereka penting dalam membentuk ritme keramaian dan 

karakter festival Dandhangan. Pengunjung, penonton, dan kerumunan yang hadir secara temporer berperan 

menciptakan kepadatan ruang dari kehadiran tubuh-tubuh ini. Kehadiran dan afeksi kolektif mereka menjadi dasar 

terbentuknya Atmosfir ruang. Antusiasme masyarakat yang menunggu prosesi tabuh bedug, meskipun berada di luar 

area terbatas, menunjukkan bahwa pengunjung turut berperan sebagai ko-produsen Atmosfir melalui pengalaman 

bersama. Di sisi lain, kehadiran mereka di Pasar Malam juga merajut ulang ingatan dari produk khas yang ada di 

Dandhangan seperti kreweng, mainan tanah liat yang membangkitkan memori masa kecil pengunjung. Seperti yang 

dijelaskan oleh Khumaedah (2025), “Emang dari kecil kalau nggak ke Dandhangan bakal nggegeri.  2Dulu suka beli 

kreweng buat main masak-masakan.”  (Noor Khumaedah, Wawancara, 2025). Pernyataan tersebut membuktikan 

bahwa ada koneksi ingatan yang kuat terkait pedagang di Pasar Malam. Sebagai simpul sosial, para pedagang 

menciptakan ruang interaksi lintas usia dan kelas sosial. Tradisi ini menjadi wahana silaturahmi budaya dan 

penggerak ekonomi informal, bahkan menyumbang pendapatan daerah melalui retribusi. 

 

Pembahasan 

 

Tradisi Dandhangan dapat dipahami sebagai pertunjukan kebudayaan yang mempertemukan praktik religius dan 

aktivitas sosial-ekonomi masyarakat Kudus secara simultan. Tradisi ini menunjukkan bahwa ruang sakral dan profan 

tidak bekerja secara dikotomis, melainkan dari proses negosiasi satu peristiwa budaya yang berakar pada nilai 

GUSJIGANG. Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana konstruksi ruang sakral dan profan tersebut berlangsung 

melalui pembacaan atmosfir ruang dalam tradisi Dandhangan yang diwariskan Sunan Kudus. Penggunaan teori 

Production of Space Henri Lefebvre dan konsep atmosfir ruang Erika Fischer- Litche, dapat digunakan untuk 

menganalisis ruang sebagai konstruksi sosial yang terbentuk oleh unsur-unsur fisik dan non-fisik. Analisis melalui 

triad spacial Lefebvre dapat mengungkap bagaimana ruang Dandhangan diproduksi sebagai pengalaman performatif 

yang membentuk makna dan persepsi kolektif masyarakat. 

 

1. Ruang fisik (praktik spasial)/ ruang material/ pratice spatial 

Lefebrve mendekripsikan ruang fisik sebagai bangunan yang terindra dan dialami secara langsung.  Dalam penelitian 

ini, ruang fisik menjadi indikasi pertama atmosfir sakral dan profane. Fischer mengatakan bahwa keruangan 

(spatiality), diciptakan di dalam, melalui, dan sebagai ruang pertunjukan, serta dipersepsi dalam kondisi yang 

ditetapkan oleh ruang itu sendiri. Ruang fisik menurut Fisher menjadi wadah untuk melihat sebuah pertunjukan. 

 

Dalam penelitian ini, unsur fisik atau spatiality di Dandhangan dapat dilihat dari adanya bangunan sakral permanen 

dan bangunan temporer. Pembagian ini sekaligus merepresentasikan identitas dan fungsi ruang. Di kawasan Menara 

Kudus, keberadaan bangunan sakral permanen yakni Menara Kudus, Masjid Al-Aqsa, dan Makam Sunan Kudus 

merepresentasikan kontinuitas sejarah dan spiritualitas lokal. Kehadiran bangunan-bangunan ini menjadi indikasi 

awal pembentukan atmosfir sakral melalui stabilitas bentuk, material, dan ritme ritual yang menyertainya. 

Sebaliknya, di area Pasar Malam, ruang fisik hadir melalui bangunan temporer seperti tenda bazar, wahana 

permainan, dan panggung bebas. Ruang ini dibangun dengan struktur sementara atau non-permanen, mencerminkan 

ruang yang bersifat sementara dan hanya dibangun pada sebuah momentum atau acara. 

 

Pada unsur fisik, pendekatan Erika Fischer terhadap atmosfir ruang sangat berperan dalam mengembangkan 

pemahaman tentang bagaimana atmosfir sensorial yang hadir baik dari pencahayaan, suara, aroma, dan pengalaman 

sensorik lainya di kedua ruang ini membentuk suasana yang berbeda. Keberadaan atmosfir sensorial di menara seperti 

bedug, ruang untuk sholat, dan kitab-kitab keagamaan, penggunaan pencahayaan yang minim warna bersaturasi 

rendah membuat kesan ruangan lebih hangat dan lembut. Suara (lantunan ayat suci Al-Qur’an, doa, dan suara adzan), 
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aroma harum dari bukhur, serta makam Sunan Kudus yang lebih dominan dari makam yang lain tidak hanya 

menegaskan kesakralan ruang, tetapi juga menjadi simbol historis dan spiritual masyarakat Kudus. Atmosfir sensorial 

tersebut menjadikan ruang menara sebagai pusat aktivitas religius yang kental dengan nilai spiritual.  

 

Sedangkan keberadaan atmosfir sensorial di Pasar Malam diwujudkan dengan pencahayaan warna-warni yang pop 

up menampilkan kesan yang vibrant dan playful. Studi atmosfir ritel yang pernah dilakukan oleh Douce (2022) 

menunjukkan bahwa warna dan tingkat kecerahan cahaya memengaruhi persepsi ruang sebagai lebih hidup, tegang, 

santai, atau rekreatif, serta mengarahkan perilaku (misalnya, membuat pengunjung lebih cepat bergerak atau lebih 

lama tinggal). Di wahana permainan, lampu berwarna-warni tidak hanya menampilkan kesan ruang yang rekreatif, 

namun juga menjadi petunjuk tidak tertulis untuk tubuh lebih terbuka ketika berada di dalam area wahana permainan. 

Tenda-tenda jualan dan produk jualan dan aroma makanan dari stand jualan akan merangsang interaksi antara penjual 

dan pembeli. Hal ini diperkuat dengan studi pasar Natal Jerman–Austria (Parker et al., 2023) menjelaskan bahwa 

aroma makanan, minuman hangat, dan produk jualan disebut sebagai komponen sentral atmosfir “chrismast” yang 

mengundang orang untuk berhenti, membeli, dan berinteraksi. Menurutnya, semakin kaya kombinasi inderawi 

(sight–sound–smell–taste–touch), maka semakin tinggi penilaian pengalaman pengunjung. 

 

 Suara musik hiburan yang keras menunjukkan bahwa ruangan ini didesain lebih cair, riuh, dan meriah. Hal ini 

didukung oleh studi tentang pameran wisata (Sihvonen et al., 2021)  juga menunjukkan bahwa pertunjukan musik 

dan kebisingan tinggi dikaitkan dengan kesan “heboh”, kompetitif, dan rangsangan tinggi bagi pengunjung. Dari 

semua susunan atmosfir sensorial pada ruang Pasar Malam ini, telah mengakomodasi kegiatan rekreasi dan ekonomi 

sehingga ruang lebih meriah dan imersif, sejalan dengan temuan tentang produksi atmosfir di night market dan pasar 

festival yang mengandalkan kombinasi rangsang visual, audiotori, dan olfaktori untuk mendorong interaksi sosial 

sekaligus aktivitas ekonomi malam hari. 

 

Meskipun atmosfir sensorik ini berada pada garis teritori yang terpisah, namun keberadaannya kerap menyusup atau 

merembes ke dalam lintas dimensi ruang. Seperti suara adzan yang menginterupsi area pertunjukkan (panggung 

bebas) dan memperlambat ritme gerak pasar. Kehadiran suara adzan dalam Dandhangan tidak sedang merubah ruang 

atau menyingkirkan ruang, namun dia menjinakkan atmosfir ruang Pasar Malam. Jarak antara ruang sakral dan profan 

yang relatif dekat menyebabkan ruang-ruang ini saling berusaha menegosiasikan kehadirannya melalui medium yang 

tidak mempunyai batas fisik (tembok) seperti suara adzan dan bedug. Dalam spatial practice, aktor pendukung seperti 

warga Kudus Kulon, pedagang umum dan panitia, serta pengunjung dapat berkontribusi menciptakan atmosfir 

interaksi yang hidup, dimana spatial practice menjadi arena praktik rutin mereka melalui kehadiran sehari-hari. 

 

2. Ruang yang diidealkan (conceived space) 

Ruang yang diidealkan (conceived space) merujuk pada seperangkat wacana, norma, atau kebijakan yang membentuk 

konsep dan imajinasi atas sebuah ruang (Lefebvre, 1991). Masyarakat Kudus tidak memandang tradisi Dandhangan 

sebagai dengan batasan yang tegas antara sakral dan profan, tetapi dengan pandangan relasional bahwa nilai religius, 

sosial, dan ekonomi bisa menyatu dalam peristiwa kebudayaan. Oleh karena itu, penghayatan atas ruang sakral dan 

profan dalam tradisi Dandhangan yang terbebas dari dualisme holistik. Dalam kesadaran holistik itu, ruang sakral 

acapkali dipandang sebagai pusat legitimasi historis dan religius, dan ruang profan yang dipandang sebagai pusat 

kegiatan sosial-ekonomi tidak berjumpa sebagai oposisi. Kedua ruang tersebut justru hadir dengan fungsi yang 

berbeda namun dalam makna yang manunggal. 

 

Aktivitas ekonomi dan hiburan yang mendominasi Pasar Malam dalam tradisi Dandhangan betapapun sering 

dianggap sebagai ruang profan juga tidak terbebas dari nilai religius dalam Dandhangan. Simbol-simbol religi hadir, 

waktu operasional disesuaikan, etika diadaptasi, dan kesadaran kolektif masyarakat Kudus tentang momentum 

menjelang Ramadan menjadi tanda bahwa nilai sakral menjadi napas dalam ruang yang secara fungsional bersifa 

profan. Keramaian publik dalam Pasar Malam merupakan medium sosial yang memperluas distribusi nilai religius 

Dandhangan yang tampak dari narasi kebudayaan oleh pemangku kepentingan. 

 

Nilai sakral dan profan yang bertemu membentuk ruang yang dinamis dan ambivalen. Atmosfir dalam tradisi 

Dandhangan muncul atas relasi performative antara suara, tubuh, cahaya, suara, ruang dan kesadaran bersama yang 

dibangun oleh nilai religius keseharian. Atmosfir itu tidak sepenuhnya hanya khusyuk atau profa, melainkan berada 
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pada tegangan antara seluruh unsur ruang yang terus berinteraksi selama peristiwa berlangsung. Dengan demikian, 

Dandhangan dapat dipandang sebagai produksi ruang yang mempercakapkan sakral dan profan melalui conceived 

space secara terbuka sehingga dapat disaksikan atmosfir ruang yang performative dan berakar pada pengalaman 

masyarakat. 

 

3. Ruang yang dihidupi (lived space) 

Ruang representasional menurut Henri Lefebvre merujuk pada ruang yang dihidupi secara simbolik dan emosional 

oleh individu, di mana tubuh aktor menjadi elemen sentral produksinya. Di kawasan Menara, peziarah dan 

masyarakat menampilkan sikap hormat, gerak lambat, serta kepatuhan norma, menciptakan citra ruang sakral yang 

kuat. Sebaliknya, di Pasar Malam, interaksi pedagang, pengunjung, dan pengelola wahana menghasilkan ruang 

profan dinamis, mengubah tubuh menjadi entitas atraktif dan kapitalistik. Pemahaman ini selaras dengan teori teater 

Michael Chekhov (2005), yang memandang tubuh aktor sebagai medium sensorik pembawa makna ruang. 

 

Kontras tubuh aktor semakin jelas: di Menara, tubuh religius tertata rapi oleh tata krama ritual, sementara di Pasar 

Malam bersifat bebas, atraktif, dan kapitalistik. Media ekspresi memperkuat perbedaan ini, teks doa mengarahkan 

gestur khidmat religius, sedangkan ponsel memfasilitasi kegembiraan kolektif. Seperti ditegaskan Lefebvre, “the 

whole of (social) space proceeds from the body” (Kinkaid, 2020), sehingga basis produksi ruang Menara lahir dari 

tubuh ritualistik maupun kapitalistik tersebut. Gestur dan ritme, linier pada doa atau siklik pada euforia konsumsi 

menghasilkan perbedaan atmosfir secara tidak sadar, sebagaimana dijelaskan Fuchs (2018): “produce differences 

‘unconsciously’ out of repetitions – out of gestures (linear) or rhythms (cyclical).” 

 

Regulasi sosial membentuk relasi unik antara tubuh dan ruang. Di Menara, hierarki religius menata tubuh secara 

ketat, sementara Pasar Malam menjadikannya medium hiburan dan kapital yang terbuka. Interaksi tubuh dan ruang 

ini mencipta pengalaman kolektif saling melengkapi dalam Dandhangan, mengungkap dualitas Lefebvre: ruang 

sakral khusyuk dan hening berikatan erat dengan ritual, kontras dengan energi spontan Pasar Malam yang mendorong 

dinamika sosial-ekonomi. Erika Fischer-Lichte (2008:123) dan Collins (2018) menegaskan bahwa atmosfir ruang 

tidak hanya bergantung pada bentuk fisik, melainkan praktik penggunaan, relasi tubuh, dan interaksi aktor di 

dalamnya. 

 

Aktor tritagonis meliputi seniman religi, pedagang atribut keagamaan, serta peziarah yang berpindah antar-ritual dan 

hiburan menjembatani kedua ruang. Melalui lagu shalawat, penyesuaian kostum, konsep garap karya, dan 

pembatasan sikap saat bercanda, mereka mengikat ruang sakral dan profan menjadi satu kesatuan harmonis. Dengan 

demikian, atmosfir ruang dalam tradisi Dandhangan merupakan hasil produksi ruang yang kompleks dan berlapis. 

Ruang sakral dan profan tidak saling meniadakan, melainkan berinteraksi melalui konfigurasi fisik, nilai ideologis, 

media ekspresi, dan kontribusi aktor. Atmosfir Dandhangan tidak sekadar menjadi latar peristiwa, tetapi tampil 

sebagai kualitas performatif yang membentuk pengalaman tubuh dan makna ruang secara kolektif.  

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini mengungkap konstruksi atmosfir ruang dalam tradisi Dandhangan dalam tiga temuan utama. Pertama, 

penelitian ini membuktikan bahwa atmosfir ruang bersifat dinamis dengan dialektika antara unsur fisik dan aktor. 

Unsur fisik seperti kepadatan ruang, karakter bangunan, pencahayaan, dan suara secara langsung mendikte dan 

mengendalikan perilaku aktor. Hal ini tampak dari bagaimana fisik ruang memengaruhi perubahan sikap, gestur 

tubuh, dan ekspresi aktor. Dengan demikian, fisik ruang berperan sebagai skenario yang menuntun performa individu 

di dalamnya. 

 

Kedua, penelitian ini berkesimpulan bahwa distingsi karakter yang signifikan antara ruang sakral (kawasan Menara 

Kudus) dan ruang profan (Pasar Malam) tidak lantas membuat keduanya menjadi terpisah dan dikotomis. Perbedaan 

peran dan material yang ada justru melahirkan ruang-ruang perjumpaan (liminal) yang menghadirkan nilai religius 

dan aktivitas profan secara holistik. Kegiatan sosial-ekonomi dan hiburan masyarakat tidak mereduksi nilai sakral, 

namun justru meletakkan nilai sakral sebagai pijakan. Hal ini menegaskan bahwa tradisi Dandhangan disusun oleh 

persilangan makna yang simultan dalam pengalaman ruang masyarakat Kudus. 
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Ketiga, atmosfir ruang dalam tradisi Dandhangan terbukti dikonstruksi oleh agensi aktor dengan Sunan Kudus 

sebagai figur utama. Nilai yang diamalkan Sunan Kudus selama hidupnya dikenang sebagai sejarah dan diletakkan 

sebagai dasar yang mampu membuat atmosfir ruang yang ada tetap relevan di tengah perubahan zaman. Nilai inilah 

yang dijaga dan dikembangkan secara kolektif oleh para aktor termasuk pengelola ritual, pemangku kepentingan, 

pedagang, dan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Berlangsungnya tradisi Dandhangan sampai sekarang 

adalah bukti bahwa para aktor terlah berhasil mengemas ulang atmosfir ruang dengan tetap berpegang pada nilai dan 

realitas sosial kontemporer. 

 

Secara metodologinya, penelitian ini menawarkan inovasi dengan memakai teater sebagai pisau bedah untuk 

membongkar tradisi sebagai pertunjukkan. Masyarakat dipandang sebagai aktor yang memiliki ekspresi, gestur, dan 

dialog yang detail kemudian ruang yang ada dipandang sebagai panggung dan skenarionya. Penelitian ini mampu 

menjelaskan suasana atmosfir yang acapkali luput dalam kajian ruang yang terbatas pada aspek fisik. Secara teoritis, 

temuan ini memperluas konsep atmosfir dari panggung pertunjukkan dalam kajian budaya yang lebih luas. 

 

Adapun penelitian ini masih terbatas karena fokus kajian masih pada satu tradisi dan dua wilayah ruang utama, 

sehingga temuan ini masih perlu pengembangan lebih lanjut. Selain itu, fokus analisis dalam penelitiain ini adalah 

proses tersusunnya atmosfir ruang dan belum menyentuh aspek kesaksian penonton sebagai bagian yang tidak kalah 

penting dari pertunjukkan. Penelitian ini belum mengeksplorasi tradisi sebagai sebuah pertunjukkan ruang ini hadir 

dan bagaimana daya estetika itu mampu menyentuuh audien. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambah variasi ruang dan aktor, serta mengakomodasi pendekatan performatif dengan metode psikologi ruang 

untuk secara sungguh-sungguh memahami bagaimana atmosfir budaya bekerja memengaruhi batin aktor dan 

penontonnya. 
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